BAB |
PENDAHULUAN

Reputasi atau goodwill dalam dunia usaha dipandang sebagai kunci
sukses tidaknya bisnis. Banyak Pengusaha beriomba-iomba untuk memupuk
ataupun menjaga kwatitas produk dan memberikan pelayanan yang sebaik-
baiknya kepada konsumen. Guna memperkenalkan suatu produk yang baru
atau menjaga reputasi yang ada, para pengusaha tak segan-segan
mengeluarkan biaya besar untuk keperiuan produk di berbagat mass med:a
maupun sponsor berbagai event atau tumamen.

Terhadap produk yang sudah mempunyai reputasi di pasaran, tak
jarang pengusaha masih harus menghadapi ulah pihak lain yang berusaha
mengambil keuntungan dan membonceng reputasi tanpa izin. Untuk produk
yang sudah bermerek yang sudah memitiki reputasi, tindakan mengamobil
keuntungan secara tak sabh ini dilakukan dengan pemalsuan, peniruan atau
membuat merek yang menyerupai/sama dengan merek yang sudah punya
reputasi. Fenomena ini sudah ada sejak lama dan terjadi dimanapun di
dunia.

Hukum betfungsi melindungi reputasi tersebut dar usaha pihak lain
yang hendak mengambil keuntungan dengan cara tidak jujur/ilegal. Paa

umumnya hukum dibidang hak atas kekayaan inteiektual yaitu dalam haj ini
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hukum tentang merek, telah mengatur dan memberikan perlindungan yang
memadal bagl para pemilik merek dan ugaya-upaya orang-orang yang
hendak berbuat curang

Pengaturan masalah merek ini sebenarmya bukan masalah yang baru,
selain adanya Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1992, Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 1997 tentang Merek yang diperbaharui dengan Undang-
Undang Nomor 15 Tahun 2001 yang mengatur tentang Mesek Dalam hal im
tentu Undang-undang Merek yang baru memang lebih merupakan
penyempurnaan danpada Undang-undang merek yang lama, antara lain
tenvang materi yang tertuang didalamnya yang pada saat pembentukan ber-
acuan pada perkembangan jaman. Yang sudah barang tentu perkembangan
keadaan dan kebutuhan yang tumbuh karena berubah dan semakin majunya
norma dan tatanan niaga, hal ini menjadi konsepsi dan pengaturan dibidang
petdagangan semakin maju.

Dalam hal penituan merek barang perdagangan adalah merupakan
suatu perbuatan curang yang dilakukan pihak-pihak yang tidak
bertanggungjawab, dimanan pengaturan tentang keadaan curang ini belum
komprehensif terdapat dalam pengaturannya. Hal mana pada ketentuan
tentang merek yaitu Undang-Undang Nomor 15 tahun 2001yaitu perubahan
dan Undang-Undang Nomor 34 tahun 1997 pengaturannya belum spesifik,
demikian juga dalam Undang-Undang Nomor 21 tahun 1961. Dan dalam

Kitab Undang-Undang Hukum Perdate tentang persaingan curang
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pengaturannya merunjuk pada Pasal 1365 tentang hal peibuatan melawan
hukum yang dapat dihukum.

Hal jain yang mungkin peru diperhatikan yaitu periunya suatu
periindungan yang lebih tegas terhadap persaingan curang seperti peniruan
merek barang perdagang yang tidak sejenis dari pesaing-pesaing yang
beribkad tidak baik/buruk. Dimana pengupasan masalah tersebut akan
dibahas lebih lanjut dalam penjabaran isi skripst ini, yang ber-acuan atau
perpecdoman pada Undang-Undang Nomor 19 ¥8hun 1992 jo Undang-Undang

Nomor 14 Wahun 1997 seita peraturan terkait lainnya.

A. Pengeirtian Dan Penegasan Judul

Untuk memperoleh pemahaman dar: sebuah karya tulis berupa skngsi,
maka ada baiknya penulis terlebih dahulu memberikan pengeitian dan
penegasan judul skrigsi yang penulis madsudkan disini adalah “Tinjauan
Hukum Perdata Tentang Perbuatan Melawan Hukum Dalam Peniruan
Merek Barang Perdagangan Yang Tidak Sejenis”

Dari judul tersebut penulis akan menguraikannya sebagai benkut :

- Tinjauan berarti peninjauan, melihat. memeriksa untuk mempelajari.’
- Hukum perdata berarti hukum yang mengatur hubungan antara orang

yang satu dengan orang yang lainnya dengan menitik beratkan kepada

kepentingan perseorangan.?

MUsamTad Ali, Kamus Lengkap Banssa indonesia Modren, Penertst Pusteka Anmnarsy,
Jaderts, Tanps Tatwn, him S52
? prs C S T. Kansi. SH, Pengamar Hukum Ikndonesia dan Tata Hukum Indonasia,
Penerbit Balal Pusteka, Jakarts, 1984, him 75

UNIVERSITASMEDAN AREA



Perbuatan melawan hukum berarli suatu pekerjaan yang melanggar
peraturan yang dibuat oleh suatu kekuasaan atau adat dianggap berlaku
oleh dan untuk orang banyak >

Peniruan, berarti melakukan sesuatu menurut apa yang diperbuat oleh
orang {ain mencontoh (dengan mengutangnya) 4

Merek, berarti tanda yang tanda yang berupa gambar, nama, kata huruf-
huruf, angka-angka, susunan warna atau kombinasi darn unsur-unsut
tersebut yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan
perdagangan bareng atau jasa®

Barang, berarti benda

Perdagangan, berarti perihal dagang/urusan dagang/pemiagaan.®

Yang, berarti menyatakan bahwa kalimat yang berikut dibedakan dari
yang lain.”

Tidak Sejenis, berarti tidk semacamitak serupa.®

Urdargd5aIy Merak No. 19 Tafwn 1992, Penertit Sinar Grafika, Jakarta, 1933, him 3
Amon M Moetono, Ci. Kamus Besar Bahase Indonesia, PN 83lai Pustaka. Jekxaria, 1888, hal
852

Insan Bud Maulana, Yayasan Kntk HAK) (1€ Clinic), Xompikam Undang-Undang ek Cipta, Paten,
Marek Dan Tesjemahan Konvensi-Konvensl O Bixtang Mah Ates Kekayaan Inteckiual (HAKI).
Fers  PT Cdra Aditys Bakti, Bowdung, 1999, hat 263

Anton M. Mo=fono, Cs, Op. O, hal. 180
Ardon M. Moslono, Cs, Op. O, hal. 1018

Anton M. Modtono. Cs, Op, Cit., hal. 359,
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B. Alasan Pemilihan Judut
Di datam perkembangan bisnis usaha pada zaman sekarang ini
banyak sekah kejadian-kejadian didalam masyarakat yang mempergunakan
merek orang lain, baik merek yang sejents ataupun yang tidak sejetiis tanpa
12in dan si pemilik merek terdaflar sehingga menimbulkan kerugian bagt
dinnya.
Dalam peniruan merek tersebut dapat dilakukan oleh pesson atau
bedan hukum dan perbuatan tersebut dikatakan telah metangggar suatu
peraturan-peraturan atau sebagai perbuatan melawan hukum.
Sehingga dan banyak kejadian-kejadian yang sesing terjadi didalam
masyarakat penulis ingin membahas dan mengupasnya lebih lanjut. Adapun
alasan pemibhan judul penulis adaiah sebagai berikut
1. Banyaknya pengusaha-pengusaha yang tidak bertanggungjawab meniru
atau memaisukan merek dengan maksud untuk memperkaya din sendin
tanpa memperhatikan akibat kerugian yang didernta oleh pemegang merek
yang telah didafsarkan sebelumnya pada Kantor Merek

2 Penulis tingin mengetahui iebih mendalam tentang peniiuan menek yang
dlakukan pengusaha yang tidak menghiaukan para penegak hukum
dalam kaitannya peniruan dan pemalsuan merek

3 Ms=sih iemahnya kesadaran para pengusaha tentang penggunaan merek

dagang peiusahaan lan.
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